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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Pada tanggal 9 Desember 1972 dengan sebuah Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No 764/MK/IV/12/1972 kedua perusahaan asuransi kerugian milik Negara yaitu PT. Umum Internasional Underwriters bergerak khusus dalam bidang valuta asing, sedangkan PT Asuransi Benasraya bergerak dalam bidang rupiah digabung menjadi satu dengan nama resmi yaitu : PT ASURANSI JASA INDONESIA (Persero).

Pendirian kantor cabang yang dirintis membutuhkan begitu banyak kerja keras, umpamanya saja perintis Kantor Cabang Pontianak yang dibentuk pada masa Asuransi Jasa Indonesia masih bernama “Perusahaan Negara Asuransi Kerugian (PNAK) Eka Nusa”.

Pada tahun 1957 sejarah perasuransian dipancangkan pada bangunan perekonomian yang porak poranda. Perusahaan milik Belanda dinasionalisasikan setahun kemudian 18 perusahaan dilebur menjadi 8, itupun belum cukup. Kemudian 2 tahun setelah itu digabungkan lagi menjadi 4 perusahaan, satu diantaranya Eka Nusa.

Eka Nusa kemudian digabungkan dengan Kritabhaya menjadi Aneka Jasa dikarenakan terjadi persaingan yang tidak sehat. Jasa Aneka lalu bergabung dengan Jasa Samudra menjadi Bendasraya. Bendasraya kembali digabungkan dengan PT. Umum Internasional Underwriters (UIU), pada tanggal 2 Juni 1973 digabungkan menjadi PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero).

Keberadaan Asuransi Jasindo makin solid dari tahun ke tahun, sebagaimana tercermin dari kinerja perusahaan yang terus menerus mengalami peningkatan serta pengakuan mutu melalui sertifikat ISO 9002 sejak tahun 1998 serta penghargaan Standar & Door`s dengan peringkat PBB (1997) atas prestasi pembayaran klaim mengkukuhkan kekuatannya di pasar global.

PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) dengan keseriusan komitmen dibuktikan melalui penyediaan beragam produk yang disesuaikan dengan kebutuhan tertanggung serta layanan profesional yang Cepat, Akurat, Ramah dan Efisien (CARE).

2.2. Struktur Organisasi


PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) Kantor Cabang Daerah Operasi Bandung dipimpin oleh seorang kepala cabang dan dibantu oleh seorang wakil kepada cabang. Kepala cabang dan wakil kepala cabang dalam kegiatan operasionalnya dibantu Kepala Urusan Teknik, Kepala Urusan Pemasaran, Kepala Bagian SIM dan Kepala Urusan Keuangan. Setiap Kepala Bagian Urusan secara langsung membawahi beberapa unit kerja sebagai berikut :

a. Kepala Unit Penjualan membawahi unit kerja yang berhubungan langsung dengan 

1. Fungsi penjualan BUMS/BANK/BROKER/DIRECT

2. Fungsi penjualan BUMN/BUMD

b. Kepala Unit Teknik membawahi unit kerja yang berhubungan langsung dengan :

1. Fungsi Akseptasi Marine

2. Fungsi Kebakaran

3. Fungsi Casuality dan Bonding

4. Fungsi Klaim

5. Surveyor

c. Kepala Unit Keuangan membawahi Unit Kerja yang berhubungan langsung dengan :

1. Fungsi Perbendaharaan

2. Fungsi Penagihan

3. Fungsi Akuntansi

4. Fungsi SIM (Sistem Informasi Manajemen)

5. Fungsi SDM dan Umum
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Sumber : PT Asuransi Jasa Indonesia (PERSERO)

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Asuransi Jasa Indonesia (PERSERO)
2.3 Deskripsi Jabatan


Uraian deskripsi jabatan pada Kantor Cabang PT. Asuransi Jasa Indonesia disajikan secara berurutan sebagai berikut :

a. Kepala Kantor Cabang
1). Tugas

a. Mengusahakan kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta mengusahakan pengamanan, pemanfaatan dan pengembangan SDM, alat / sarana fisik dan dana milik perusahaan di lingkungan Kantor Cabang.

b. Membantu upaya pemasaran jasa asuransi kepada calon tertanggung yang dinilai potensial di wilayah kerjanya.

c. Menandatangani polis-polis dan menandatangani / koreksi surat-surat keluar.

2). Wewenang

a. Menilai kinerja dan mengusulkan promosi / mutasi jabatan bawahannya.

b. Menandatangani laporan-laporan, memo, nota dinas dan surat-surat dinas lainnya.

c. Berhubungan dengan instansi / pihak luar perusahaan dalam batas wewenang yang ditetapkan.

d. Mengajukan Rencana Anggaran Tahunan untuk keperluan Kantor Cabang.

b. Kepala Unit Penjualan

1). Tugas

a. Mencari nasabah (customer) baik perorangan, instansi maupun perusahaan.

b. Membina nasabah dan memberikan bimbingan tentang pentingnya berasuransi

c. Membantu perencanaan-perencanaan untuk mendapatkan kepercayaan customer maupun data-data pemasukan premi.

2). Wewenang

a. Berhak dan berkewajiban untuk mencari nasabah

b. Menyampaikan secara jelas dan terperinci kepada tertanggung tentang isi dan perjanjian yang terdapat pada polis.

c. Memberikan penawaran harga kepada nasabah

d. Membuat analisa calon tertanggung.

c. Kepala Unit Teknik

1). Tugas

a. Memonitor kinerja masing – masing fungsi dan membuat rekomendasi secara langsung kepada kantor cabang perihal persetujuan klaim maupun fungsi - fungsi lain.

b. Memimpin, memotivasi, membina dan mengembangkan bawahan yang ada di lingkungan kepala unit teknik.

c. Memelihara , menilai dan memberikan saran penyempurnaan terhadap sistem/prosedur/tata kerja di lingkungan terkait.

d. Menjalin kerjasama dengan unit - unit kerja lain di lingkungan kantor cabang.

2). Wewenang

a. Memberikan informasi , rekomendasi dan saran mengenai bawahan untuk menilai kinerja maupun kepentingan lainnya..

b. Mengadakan hubungan dengan uit - unit  kerja di lingkungan perusahaan untuk kelancaran tugas menyangkut hal - hal rutin. 

c. Berhubungan dengan instansi / pihak diluar perusahaan dalam batas wewenang yang di tetapkan.

d. Kepala Unit Keuangan
1) Tugas

a. Mengusahakan kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan, serta mengusahakan pengamanan dan pengembangan SDM, alat / sarana fisik dan dana milik perusahaan di lingkungan kepala unit keuangan.

b. Membantu kepala cabang dalam menyusun program kerja tertulis kepala unit keuangan.

c. Merencanakan dan mengusulkan secara kuantitatif dan kualitatif SDM, peralatan dan sarana fisik untuk kebutuhan kepala unit keuangan.

2) Wewenang

a. Menandatangani laporan-laporan, memo, nota dinas dan surat-surat lainnya yang berhubungan dengan kedinasan.

b. Menilai konduite dan mengusulkan promosi / mutasi jabatan bawahannya.

c. Memberikan tugas-tugas khusus kepada bawahannya.


Untuk lebih jelasnya susunan dan hubungan kerja dan tingkatan-tingkatan dalam organisasi PT. Asuransi Jasa Indonesia dapat dilihat pada bagan struktur organisasi yang ada di lampiran.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan 


PT Asuransi Jasa Indonesia sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berbentuk Persero dalam kegiatannya mempunyai peranan ganda.


Pertama : melalui sektor perasuransian mengemban misi pemerintah dalam rangka pembangunan nasional dengan jalan memberikan sumbangan atau kontribusi berupa pajak, deviden, meningkatkan jumlah angkatan kerja, memantapkan kestabilan perekonomian juga membina perusahaan-perusahaan asuransi swasta, kestabilan pasaran perasuransian dan berupaya memasyarakatkan asuransi kerugian kepada bangsa Indonesia (agent of development).


Kedua : sebagai Badan Usaha (Persero) tak lepas dari prinsip-prinsip ekonomi perusahaan yaitu berupaya mencari laba. 


Oleh karena itu dalam menjalankan kegiatan operasionalnya perusahaan ini berjalan diatas jalur efisiensi serta efektif, dalam rangka mempertahankan eksistensinya PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) bertindak sebagai underwriter (penanggung) yang langsung menerbitkan polis sendiri.


PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) juga senantiasa memberikan pelayanan konsultasi di bidang asuransi bagi para langganan yang memerlukan perwakilan setiap saat. Dengan didukung 33 buah kantor cabang, 2 buah kantor perwakilan dan lebih dari 40 buah kantor keagenan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, kesemuanya ini merupakan jaringan operasi (saluran akuisisi) yang meluaskan usaha kegiatannya. 


Guna dapat melayani dengan baik pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia, memang diperlukan kemampuan yang tidak sedikit spesialisasi dalam bidang asuransi masih perlu ditumbuhkan. Oleh karena itu PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) memberikan perlindungan bagi ruang usaha yang sangat luas. 
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